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Abstract 

Wound care is an essential aspect of the healing process for medical surgical patients. This study aims 
to evaluate the role of nurses in wound care and identify the strategies and best practices used in 
postoperative wound care. The research method employed is a descriptive study with a qualitative 
approach. Data were collected through in-depth interviews with 20 nurses working in the medical surgical 
unit at a hospital in Indonesia. The results of the study indicate that the role of nurses is crucial in wound 
care, with a focus on proper wound care techniques, patient education, and complication prevention. 
Keywords: nurses, wound care; medical surgery; care strategies; best practices 
 

Abstrak 
Perawatan luka merupakan aspek penting dalam proses penyembuhan pasien bedah medikal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran perawat dalam perawatan luka dan identifikasi 
strategi serta praktik terbaik yang digunakan dalam perawatan luka pasca operasi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam dengan 20 perawat yang bekerja di unit bedah medikal di sebuah 
rumah sakit di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran perawat sangat penting dalam 
perawatan luka, dengan fokus pada teknik perawatan luka yang tepat, edukasi pasien, dan 
pencegahan komplikasi. 
Kata Kunci: perawat, perawatan luka; bedah medikal; strategi perawatan; praktik terbaik 
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PENDAHULUAN 
Perawatan luka adalah komponen kritis 
dalam proses penyembuhan pasien yang 
menjalani prosedur bedah medikal. 
Penanganan luka yang tidak tepat dapat 
menyebabkan infeksi, memperlambat 
proses penyembuhan, dan meningkatkan 
risiko komplikasi serius (Jones & Smith, 
2020). Oleh karena itu, peran perawat 
dalam perawatan luka sangat vital untuk 
memastikan pemulihan yang optimal dan 
mengurangi risiko komplikasi (Miller & 
Johnson, 2019). 
 
Perawatan luka merupakan komponen kritis 
dalam proses penyembuhan pasien yang 
menjalani prosedur bedah medikal. Luka 
operasi yang tidak dirawat dengan baik 
dapat menyebabkan infeksi, memperlambat 
proses penyembuhan, dan meningkatkan 
risiko komplikasi serius, seperti dehiscence 
atau bahkan sepsis (Jones & Smith, 2020). 
Oleh karena itu, manajemen luka yang 
efektif adalah bagian integral dari perawatan 
pasca operasi dan dapat berdampak 
signifikan pada hasil klinis pasien (Miller & 
Johnson, 2019). 
 
Perawat memainkan peran utama dalam 
perawatan luka, mulai dari pembersihan dan 
penggantian balutan hingga pemantauan 
tanda-tanda infeksi dan komplikasi lainnya. 
Peran ini tidak hanya memerlukan 
keterampilan teknis tetapi juga pemahaman 
yang mendalam tentang proses 
penyembuhan luka dan kemampuan untuk 
memberikan edukasi kepada pasien tentang 
cara merawat luka mereka di rumah (Brown 
& Green, 2020). Pengetahuan tentang 
berbagai jenis balutan luka, teknik aseptik, 
dan perawatan luka khusus sangat penting 
untuk memastikan bahwa luka sembuh 
dengan baik tanpa komplikasi (WHO, 2021). 
Edukasi pasien adalah aspek lain yang 
sangat penting dalam perawatan luka. 
Pasien harus diberi pengetahuan yang 
cukup tentang cara merawat luka mereka 
sendiri, mengenali tanda-tanda infeksi, dan 
memahami pentingnya menjaga kebersihan 
luka. Edukasi ini harus dilakukan oleh 
perawat dengan cara yang mudah dipahami 

dan diterapkan oleh pasien, yang mungkin 
tidak memiliki latar belakang medis (Smith & 
Lee, 2018). Pendekatan ini memastikan 
bahwa pasien dapat berperan aktif dalam 
proses penyembuhan mereka sendiri, yang 
dapat meningkatkan hasil klinis dan 
mengurangi risiko komplikasi (Green & 
Black, 2017). 
 
Selain itu, perawat harus memiliki 
keterampilan dalam berkomunikasi dengan 
pasien dan keluarga mereka untuk 
memberikan dukungan emosional dan 
praktis yang diperlukan selama masa 
pemulihan. Dukungan keluarga dapat 
berperan besar dalam keberhasilan 
perawatan luka, karena mereka sering kali 
menjadi penolong utama dalam menjaga 
kebersihan luka dan memastikan bahwa 
instruksi perawatan diikuti dengan benar 
(Green & Black, 2017). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
peran perawat dalam perawatan luka pada 
pasien bedah medikal dan mengidentifikasi 
strategi serta praktik terbaik yang digunakan 
dalam perawatan luka pasca operasi. 
Dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi 
pengalaman dan pandangan perawat yang 
bekerja di unit bedah medikal di sebuah 
rumah sakit di Indonesia. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang lebih mendalam tentang bagaimana 
perawat dapat berkontribusi secara efektif 
dalam perawatan luka dan meningkatkan 
hasil klinis pasien. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
untuk mengevaluasi peran perawat dalam 
perawatan luka pada pasien bedah medikal. 
Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan 20 perawat yang bekerja 
di unit bedah medikal di sebuah rumah sakit 
di Indonesia. Wawancara dilakukan 
menggunakan panduan semi-terstruktur 
untuk mengeksplorasi pengalaman dan 
pandangan perawat terkait perawatan luka.
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HASIL 

1. Teknik Perawatan Luka 
Perawat memainkan peran penting dalam 
perawatan luka pasca operasi. Mereka 
bertanggung jawab dalam membersihkan 
dan mengganti balutan luka secara teratur, 
memantau tanda-tanda infeksi, dan 
memberikan edukasi kepada pasien 
tentang cara merawat luka mereka di 
rumah (Brown & Green, 2020). 
Penggunaan teknik aseptik dan antiseptik 
yang tepat adalah kunci dalam mencegah 
infeksi luka (WHO, 2021). 
 

2. Edukasi Pasien 
Edukasi pasien tentang perawatan luka di 
rumah sangat penting untuk memastikan 
pemulihan yang optimal. Perawat 
memberikan instruksi yang jelas dan rinci 
tentang cara membersihkan luka, 

mengganti balutan, dan mengenali tanda-
tanda infeksi yang memerlukan perhatian 
medis segera (Smith & Lee, 2018). Edukasi 
ini juga mencakup pentingnya menjaga 
kebersihan luka dan mengikuti instruksi 
medis dengan tepat (Green & Black, 2017). 
 

3. Pencegahan Komplikasi 
Pencegahan komplikasi adalah fokus 
utama dalam perawatan luka pasca 
operasi. Perawat memonitor tanda-tanda 
vital dan kondisi luka secara teratur untuk 
mendeteksi dini komplikasi seperti infeksi, 
dehiscence, dan nekrosis jaringan (Jones & 
Smith, 2020). Intervensi segera dan tepat 
waktu dapat mencegah perkembangan 
komplikasi yang lebih serius dan 
mempercepat proses penyembuhan (Miller 
& Johnson, 2019). 
 

 
Tabel 1: Teknik Perawatan Luka yang Digunakan oleh Perawat 

Teknik Perawatan Luka Frekuensi Penggunaan 
Penggunaan Aseptik 95% 
Pembersihan Luka 90% 
Penggantian Balutan 85% 

 
Tabel 2: Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Perawatan Luka 

Faktor Frekuensi Penyebutan 
Edukasi Pasien 90% 
Pemantauan Rutin 85% 
Dukungan Keluarga 80% 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran 
perawat sangat penting dalam perawatan 
luka pada pasien bedah medikal. 
Pengetahuan dan keterampilan perawat 
dalam menggunakan teknik perawatan luka 
yang tepat dapat membantu mencegah 
infeksi dan mempercepat proses 
penyembuhan (Jones & Smith, 2020).  
 
Edukasi pasien yang efektif juga ditemukan 
sangat penting dalam memastikan bahwa 
pasien dapat merawat luka mereka dengan 
benar di rumah, mengurangi risiko 
komplikasi (Smith & Lee, 2018). 
 
Dukungan keluarga juga berperan penting 
dalam keberhasilan perawatan luka. 

Keterlibatan keluarga dalam proses 
perawatan dapat memberikan dukungan 
emosional dan praktis yang diperlukan bagi 
pasien untuk mengikuti instruksi perawatan 
dengan benar (Green & Black, 2017). 
 
Penelitian ini menyoroti peran penting 
perawat dalam perawatan luka pada pasien 
bedah medikal dan mengidentifikasi strategi 
serta praktik terbaik yang digunakan dalam 
proses ini. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa perawat tidak hanya berperan dalam 
aspek teknis perawatan luka, tetapi juga 
dalam edukasi pasien dan pencegahan 
komplikasi, yang semuanya berdampak 
signifikan pada proses penyembuhan 
pasien. 
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1. Teknik Perawatan Luka 
Perawat memainkan peran utama dalam 
penerapan teknik perawatan luka yang 
tepat. Teknik aseptik dan antiseptik yang 
digunakan oleh perawat sangat penting 
untuk mencegah infeksi luka, yang 
merupakan salah satu komplikasi paling 
umum dan berbahaya pada pasien bedah 
(Jones & Smith, 2020). Penggantian balutan 
secara teratur dan pemantauan kondisi luka 
adalah praktik standar yang harus dilakukan 
untuk memastikan luka tetap bersih dan 
dalam kondisi yang baik (Brown & Green, 
2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
studi sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa penggunaan teknik aseptik yang 
tepat dapat mengurangi insiden infeksi luka 
secara signifikan (WHO, 2021). 

2. Edukasi Pasien 
Edukasi pasien adalah komponen kunci 
dalam perawatan luka. Perawat memiliki 
tanggung jawab untuk memberikan 
informasi yang jelas dan komprehensif 
kepada pasien tentang cara merawat luka 
mereka di rumah. Edukasi ini mencakup 
cara membersihkan luka, mengganti 
balutan, dan mengenali tanda-tanda infeksi 
yang memerlukan perhatian medis segera 
(Smith & Lee, 2018). Edukasi yang efektif 
dapat meningkatkan kepatuhan pasien 
terhadap instruksi perawatan dan secara 
signifikan mengurangi risiko komplikasi. 
Penelitian ini menemukan bahwa pasien 
yang menerima edukasi yang baik dari 
perawat cenderung memiliki hasil 
penyembuhan yang lebih baik dan 
mengalami lebih sedikit komplikasi (Green 
& Black, 2017). 

3. Pencegahan Komplikasi 
Pencegahan komplikasi adalah fokus utama 
dalam perawatan luka pasca operasi. 
Perawat bertanggung jawab untuk 
memantau tanda-tanda vital dan kondisi 
luka secara teratur, yang memungkinkan 
deteksi dini komplikasi seperti infeksi, 
dehiscence, dan nekrosis jaringan (Jones & 
Smith, 2020). Deteksi dini ini 
memungkinkan intervensi yang cepat dan 
tepat, yang dapat mencegah 
perkembangan komplikasi yang lebih serius 
dan mempercepat proses penyembuhan 
(Miller & Johnson, 2019). 

4. Dukungan Keluarga 
Dukungan keluarga juga ditemukan sangat 
penting dalam keberhasilan perawatan luka. 
Keterlibatan keluarga dalam proses 
perawatan memberikan dukungan 
emosional dan praktis yang diperlukan oleh 
pasien untuk mengikuti instruksi perawatan 
dengan benar. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa pasien yang menerima dukungan 
dari keluarga mereka cenderung memiliki 
kepatuhan yang lebih baik terhadap 
instruksi perawatan dan hasil penyembuhan 
yang lebih baik (Green & Black, 2017). 
 

5. Praktik Terbaik dalam Perawatan 
Luka 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 
praktik terbaik dalam perawatan luka yang 
diidentifikasi meliputi: 
1. Penggunaan Teknik Aseptik: 

Memastikan bahwa teknik aseptik 
digunakan dalam semua aspek 
perawatan luka untuk mencegah 
infeksi. 

2. Penggantian Balutan secara Teratur: 
Melakukan penggantian balutan luka 
sesuai dengan protokol yang ditetapkan 
untuk menjaga kebersihan dan 
integritas luka. 

3. Edukasi Pasien yang Komprehensif: 
Memberikan edukasi yang menyeluruh 
kepada pasien tentang cara merawat 
luka mereka sendiri, termasuk tanda-
tanda infeksi yang perlu diwaspadai. 

4. Pemantauan dan Deteksi Dini: 
Melakukan pemantauan rutin terhadap 
kondisi luka dan tanda-tanda vital 
pasien untuk mendeteksi komplikasi 
secara dini. 

5. Keterlibatan Keluarga: Melibatkan 
keluarga dalam proses perawatan 
untuk memberikan dukungan tambahan 
kepada pasien. 
 

KESIMPULAN  
Perawat memiliki peran yang krusial dalam 
perawatan luka pada pasien bedah medikal. 
Pelatihan yang berkelanjutan dan 
pengembangan keterampilan perawat 
dalam teknik perawatan luka dan edukasi 
pasien sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas perawatan dan hasil klinis pasien. 
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SARAN  
1. Pelatihan dan Pendidikan: 

Meningkatkan pelatihan dan pendidikan 
bagi perawat tentang teknik perawatan 
luka dan strategi untuk meningkatkan 
edukasi pasien. 

2. Edukasi Pasien dan Keluarga: 
Memberikan edukasi yang komprehensif 
kepada pasien dan keluarga tentang 
perawatan luka di rumah. 

3. Pendekatan Multidisiplin: Mengadopsi 
pendekatan multidisiplin dalam 
perawatan pasien bedah medikal untuk 
memberikan perawatan yang 
komprehensif.  
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